BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Klasifikasi penelitian

Ditinjau dari maksudnya, yang dilakukan oleh peneliti diklasifikasikan sebagai
penelitian terapan atau applied research. Disebut demikian karena penelitian ini
bermaksud untuk menerapkan teori atau menguji teori dalam kaitannya dengan
pemanfaatannya dalam dunia pendidikan. Diharapkan dengan penelitian ini dapat
menyediakan informasi untuk mendukung atau sebagai bahan untuk merevisi teori yang
telah dikembangkan dalam peneiitian dasar. Melalui penelitian ini membuat generalisasi

dimungkinkan sekali.

Penelitian ini bukan merupakan penelitian dasar atau basic research karena tidak
bertujuan untuk mengembangkan atau memperbaiki teori tanpa memperhatikan
kegunaanya dalam pendidikan. Penelitian ini bukan penelitian evaluasi atau evaluation
research, karena tidak berfujuan untuk membantu dalam pengambilan keputusan
mengenai lebih baiknya sesuatu untuk dilaksanakan dari pada yang lain-lainnya, dilihat
dari sudut efektivitas, biaya dan lain-lainnya. Penelitian ini bukan pula penelitian
pengembangan atau devefopmental research yang bermaksud untuk mengembangkan
pertumbuhan dan atau perubahan bahan pengajaran yang bermanfaat bagi pendidikan.
Penelitian ini bukan pula penelitian mendesak atau action research, karena bukan
bermaksud untuk mengembangkan ketrampilan/ kemampuan dan pendekatan baru dalam
memecahkan persoalan-persoalan yang ada di di sekolah melalui penggunaan metode

ilmiah. (Ruseffendi dan Sanusi, 1994:28-29)

Ditinjau dari metodenya (strategi dan prosedurnya), penelitian ini diklasifikasikan
sebagai penelitian deskriptif atau deskriptif research. Disebut demikian karena penelitian
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ini menggunakan observasi, wawancara, atau kuesioner mengenai status keadaan
sekarang ini, mengenai subyek yang sedang diteliti. Melalui Kuesioner, peneliti
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis, atau menjawab pertanyaan penelitian.
Penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian korelasional atau correfational research
karena penelfitian ini ingin melihat apakah antara dua variabel atau lebih ada hubungan
atau tidak, dan bila ada berapa kekuatan hubungan itu. Maksudnya selain untuk melihat
hubungan beserta kekuatannya juga mungkin untuk membuat ramalan, dugaan,
perkiraan yang didasarkan kepada kuatnya atau lemahnya hubungan itu, makin kuat

hubungan makin tinggi daya ramalnya.

Penelitian ini bukan penelitian sejarah atau historical research, karena tidak
untuk mengerti atau menjelaskan kejadian-kejadian masa lampaus sehingga kita tidak bisa
menyimpulkan penyebab, pengaruh dan kecenderungan kejadian-kejadian pada masa
lampau yang mungkin bisa menjelaskan peristiwa-peristiwa masa sekarang. Penelitian ini
bukan penelitian kausal komparatif atau causal comparafive karena tidak untuk mencari
hubungan sebab-akibat yang mungkin terjadi melalui pengamatan sebagian akibat-akibat
yang ada (tampak) dan melihat kembali kebelakang untuk mencar faktor-faktor

penyebabnya.

Penelitian ini bukan pula penelitianeksperimen/percobaan atau experimental
research karena tidak ingin benar-bensar melihat hubungan sebab akibat, artinya apabila
dilakukan perlakuan terhadap variabel bebas akan berakibat pada varabel terikatnya.

(Ruseffendi dan Sanusi, 1994:30-31).
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B. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada institusi pendidikan tenaga kesehatan jenjang
pendidikan tinggi Departemen Kesehatan di tiga provinsi yaitu (a) Jawa Barat; (b)
Banten dan {(c) DKI! Jakarta. Karena jumiah institusi pendidikan tenaga kesehatn JPT
Depkes yang relatif sedikit di provinsi Banten, serta mengingat pula ‘historisnya’, maka
pada penelitian ini digabung/dijadikan satu dengan institusi pendidikan JPT Depkes yang
berada di Jawa Barat. Untuk selanjutnya apabila dinyatakan sebagai institusi pendidikan

JPT Depkes di Jawa Barat, termasuk didalamnya yang berada di provinsi Banten.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Sudjana (1993) mendefinisikan populasi sebagai totalitas semua nilai yang
mungkin hasil menghitung atau pengukuran kuantitatif maupun kuslitatf mengenai
karakteristik karakteristik tertentu dar semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas
yang dipelgjari sifat-sifatnya. Suwamo (1987) mengemukakan pendapatnya tentang
populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-
benda alam yang lain. Popuiasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik/sifat-sifat yang dimiliki oleh

subyek atau obyek penelitian.

Mengacu pada kedua pemikiran tersebut, menjadi jelas bahwa dalam penelitian ini
yang dinyatakan sebagai populasi penelitian yaitu seluruh institusi pendidikan tenaga

kesehatan JPT Depkes yang ada di provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta yang berjumlah
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134 institusi pendidikan yang terdiri dari 60 institusi dari Jawa Barat dan 74 institusi dari
DKl Jakarta (sebagai sumber data diambil dari buku petunjuk pelaksanaan seleksi
penerimaan siswa/mahasiswa baru pendidikan tenaga kesehatan tahun pelajaran
2000/2001, jalur umum yang diterbitkan oleh Departemen Kesehatan, Pusat Pendidikan

Tenaga Kesehatan, Jakarta, 2000, serta melihat realitas jumlah di lapangan)

Sebagai responden untuk penefitian ini adalah seluruh direktur dan dosen {untuk
setiap institusi pendidikan terdiri dari satu direktur dan dua orang dosen). Mengenai
penomoran dan kodifikasi seluruh intitusi pendidikan JPT Depkes di provinsi Jawa Barat
dan di provinsi DKi Jakarta yang berjumlah 134 institusi pendidikan dengan pemilikannya
baik Depkes, swasta maupun Pemerintah Daerah Kabupaten/TN!, dapat dilihat pada

lampiran penelitian ini.

Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan metode sensus, dimana
seluruh direktur institusi pendidikan tenaga kesehatan JPT Depkes yang bemosisi di
Jawa Barat/banten dan di DKI Jakarta peneliti jadikan responden penelitian dengan cara
kuesioner dikiim melalui pos atau kurir khusus, namun demikian peneliti sangat
menyadari bahwa tidak akan semua responden akan mengembalikan kuesioner yang
peneliti kirim, untuk itu ‘batas minimal’ sesuai kaidah-kaidah penarikan sampel penelitian
tetap menjadi acuan.

Seperti disebutkan terdahulu bahwa populasi (untuk institusi) pada penelitian ini
berjumlah 134 institusi pendidikan, dari jumiah ini penelitt menetapkan ‘jumlah sampel
minimal’ yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Untuk menetapkan jumlah sampel minimal
yang dibutuhkan untuk penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin & Sevilla (1994)

yang dikuti;ﬁ oleh dan dikemukakan oleh Sudjana,'é {2001:70) sebagai berikut:
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dimana n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = Tingkat kesalahan sampel yang masih ditolelir, berdasarkan ini dapat
diketahui tingkat kepercayaan penelitian apabila digeneralisasikan.

Untuk penelitian ini peneliti menetapkan tingkat kesalahan 0,06 atau 6 %, dengan
demikian tingkat kepercayaan penelitian ini adalah 0,94 atau 94 % terhadap populasi,
dengan penjelasan seperti tersebut di atas maka jumiah sampel minimal yang dibutuhkan

untuk penelitianini n sebesar

N
n =/ =
1+ Nxe
134
n =
14134 x(0,06)°
n = 90,3939 dibulatkan = 90

Artinya: untuk mendapatkan tingkat kepercayaan penelitian sebesar 94 % terhadap
populasi (dengan tingkat kesalahan 6% terhadap populasi), maka paling sedikit atau

setidaknya terdapat 90 institusi pendidikan harus didapat untuk penelitian ini.

3. Teknik Sampling

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini peneliti
mengacu pada teknik probability sampling dimana dengan teknik ini peneliti memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipifih menjadi anggota

sampel, artinya seluruh institusi pendidikan tenaga kesenatan JPT Depkes yang berada di
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provinsi Jawa Barat/ Banten dan di DK| Jakarta yang semuanya berjumlah 134 institusi

pendidikan seluruhnya mendapat perakuan yang sama, dalam hal ini semuanya

mendapat kiriman kuesioner penelitian,

Bagan Il - 1
Teknik Proportional Stratified Random Sampling
Karena populasi penelitian berdasarkan pemilikannya terbagi dalam tiga jenis
pemilikan yaitu: (a) pemilikannya Departemen Kesehatan; (b) pemilikannya swasta dan
{c) pemilikannya pemerintah daerah atay TNI atau Polri. Maka dapat dikatakan bahwa
populasi penelitian berstrata secara proporsicnal, secara spesifik teknik sampling yang
akan digunakan adalah proportional stratified random sampling. Dengan demikian
sampel penelitian harus diambil meliputi ketiga strata seperti tersebut di atas dan

jumlahnya dihitung secara proporsional.

Untuk menghitung ukuran populasi berdasarkan stratum masing-masing institusi
yaitu berdasarkan pemilikan institusi pendidikan kesehatan JPT Depkes di provinsi Jawa

Barat dan DKI Jakarta, dapat dilihat pada tabel l11-1
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Tabel i -1

Keseluruhan Pemilikan Institusi PendidikanTenaga Kesehatan JET Depkes
di Jawa Barat dan di DKI Jakarta sebagai populasi peneiitian

provinsi Jawa Barat 17 33 10 60
provinsi DK! Jakarta 16 55 3 74
JUMLAH 33 88 13 134

Berdasarkan data tersebut (jumiah pemilikan institusi pendidikan berdasarkan
lokasi/ provinsi), dengan tingkat kepercayaan penelitian sebesar 94 % maka dapat
ditentukan minimal jumliah responden untuk masing-masing provinsi dan masing-masing

pemilikan, berikut;

Minimal responden di Jabar = %%— X 90 instPendd =40,29 =~ 40 institusi
- ! 74 , NP
Minimal responden di DK! Jakarta = o X 90instpendd =4970 = 50 institusi

Jumlah total sampel yang dibutuhkan berdasarkan aturan proporsi, pada tiap-tiap
stratum (berdasarkan pemilikan institusi pendidikan) paling tidak atau minimal dibutuhkan

sampel sebesar:

n Depkes (total) =33/134 X90=22.164; =~ 22 institusi _
90 institusi

n Swasta (total) =88/134 X 80 =159,104; ~ 59 institusi .
(target minimal sampel)

n Pemda/TNi =13/134 X90= 8731; ~ 9 institusi

Responden di Jawa Barat

n Depkes= 17/60X40 = 11,333

14

11 institusi
n Swasta = 33/60X40 = 22 ~ 22 institusi 40 institusi

nPemda = 10/60X40 = 6666 ~ 7 insttusi
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Responden di DKI Jakarta

n Depkes = 16/74X50= 10810:~ 11 institusi
n Swasta = 55/74X50= 37,162, ~ 37 institusi 50 institusi

n TNI = 3/74 X 50 = 2027; ~ 2 institusi

C. Tahapan Penelitian dan Metode Pengumpulan Data.

Tahapan-tahapan penelitian adalah sebagai berikut;
Pertama, tahap orientasi, yakni mengenal obyek penelitian, situasi dan kondisi
lingkungan, serta mempelajari peraturan-peraturan yang berkattan dengan rencana

penelitian.

Kedua, tahap eksplorasi terfokus, yakni melakukan wawancara mendalam terhadap
beberapa sampel! penelitian untuk mendapatkan gambaran umum pada obyek penelitian.
Gambaran yang merupakan permasalahan ini menjadi dasar pemikiran/kerangka pikir
dalam penyusunan proposal penelitian ini. Termasuk dalam tahap ini penyusunan

instrumen penelitian dan penentuan subyek serta pengukuran sampel! penelitian.

Ketiga, tahap uji coba kuesioner, setelah Instrumen penelitian berupa kuesioner tersusun
dilakukan uji coba kuesioner terhadap responden yang mempunyai karakteristik yang
sama sederajat dengan calon responden nantinya. Terhadap item-item pada kuesioner
ditakukan uji validasi dengan korelasi Speamnan dan korelasi pearson, sedangkan uji

reliabilitas dengan alpha Cronbach dengan kriteria Guitford.

Keempat, tahap penyelesaian administrasi, yakni menyelesaikan tugas-tugas
keadministrasian yang berkaitan dengan rencana penelitian, antara lain surat

permochonan penelitian, rekomendasi berbagai pihak, ijin penelitian dan sebagainya.
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Kelima, tahap pengumpulan data primer melaiui instrumen penetitian berupa kuesioner
yang berisi daftar pertanyaan. Kuessioner ini akan dibagikan pada obyek penelitian dan
akan dipantau cara pengisiannya apabila ternyata ada permasalahan dilapangan.

Keenam, tahap pengolahan data, analisis dan interprestasinya. Uji statistik dengan

menggunakan komputer dengan program SPSS for window 10.0.1.

D. Penjabaran Konsep Teori Kedalam Konsep Empiris, Analitis dan Operasional
Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner dibuat dalam bentuk item-item
atau butirbutir pernyataan yang dikonstruksi sedemikian rupa dalam skala-skala
pengukuran tertentu sehingga dapat diukur untuk membantu peneliti memecahkan
masalah dan pertanyaan penelitian serta membuktikan kebenaran atau kesalahan
hipotesis peneiitian . Adapun instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi kuesioner

yang dapat diiihat dalam lampiran penelitian ini.

Untuk menentukan skala pengukuran operasional dari butir-butir pernyataan
setiap variabel baik variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) peneliti
menggunakan konstruksi skafa sikap model Likert (Azwar, (1998). Untuk melakukan
penskalaan dengan métode ini, sejumlah pernyataan sikap telah peneliti persiapkan
berdasarkan kaidah penulisan pemyataan dan didasarkan pada rancangan skala yang
telah ditetapkan. Responden diminta untuk menyatakan kesetujuan atau ketidak-setujuan
terhadap ist pernyataan dalam lima macam kategor jawaban, yaitu: 1 = sangat tidak
setuju (§TS); 2 = tidak setuju (TS); 3 = tidak dapat menentukan atau ragu-ragu atau

entahlah (E}; 4 = setuju; dan 5 = sangat setuju (SS).
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Penetapan variabel-variabel utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

Pertama, variabel Motivasi. Vanabel ini peneliti tetapkan sebagai variabel independen
atau variabel bebas. Peneliti mengacu pada teori Maslow seperti dikemukakan dalam
Gibson (1982:92) tentang kebutuhan dasar manusia yang mendorong kegiatan manusia
{motivasi) dalam hirarki dari kebutuhan yang paling rendah sampai yang paling tinggi,
yaitu: (a) kebutuhan diri (physiological needs); (b} kebutuhan akan keselamatan dan
keamanan (safety needs); {c) kebutuhan akan rasa sosial, rasa memiliki, sosial dan cinta
(social needs); (d) kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan penghargaan dari orang lain
(esteem needs) dan (e) kebutuhan realisasi diri, percaya diri, perwujudan diri (self

actualization). Peneliti memberi label sebagai variabel X 1.

Kedua, variabel Perilaku inovatif. Untuk mengetahui perilaku inovatif responden peneliti
akan memanfaatkan teori Ibrahim (1988) dan Inkeles et af (1974) tentang 11 cir-ciri
pokok Perilaku Inovatif sebagai sub-variabel penelitian, yaitu: {a) sikap terbuka terhadap
inovasi; (b) punya persepsi positif terhadap potensi inovasi; (¢} menghargai kreativitas—
inovasi seseorang; (d) selalu siap menghadapi perubahan sosial, (e). berpandangan luas:
(f) mempunyai dorongan ingin tahu yang kuat; {g) lebih berorientasi pada masa sekarang
dan masa yang akan datang dari pada berorientasi masa yang lampau; (h) berorientasi
dan juga percaya pada proses perencanaan; (i) lebih percaya pada hasil perhitungan
manusia dan pemikiran manusia dari pada takdic atau pembawaan; () menghargai
keterampilan manusia seutuhnya dan (k) menyadari sepenuhnya dampak keputusan yang

dibuatnya. Penelitt memberi labe! sebagai variabel X2.

Ketiga, variabel Gaya Kepemimpinan. Variabel in juga peneliti tetapkan sebagai variabel
independen. Menurut teori Dauglas Mc. Gregor yang dikutip oleh Davis dan Newstrom

{1996) ada empat komponen subvariabe! yang berkaitan dengan kepemimpinan gaya
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otoriter di estimasikan sebagai Teori X, yaitu: (a) sistem 1, (b) sistem 2: {c) sistem 3 dan
kepemimpinan gaya demokratis di estimasikan sebagai Teori Y, yaitu (d) sistem 4.

Peneliti memberi iabel sebagai variabe) X3.

Keempat, varabel Perilaku Kepemimpinan Inovatif (PEKIN). Ada dua pengertian yang
agak berbeda berkaitan dengan PEKIN ini, pertama Perilaku Kepemimpinan Inovatif yang
berfungsi secara langsung yang peneliti pergunakan sebagai variabel dependen berkaitan
dengan penelitian ini, dan yang kedua Peritaku Kepemimpinan Inovatif yang berfungsi
secara tidak langsung, yang akan peneliti tetapkan sebagai model temuan peneliti yaitu
“Model Perilaku Kepemimpinan Inovatif” yang akan peneliti bahas pada bab Vi penelitian
ini. Sebagai variabel dependen, ada dua komponen subvariabel yang berkaitan dengan
Perilaku Kepemimpinan Inovatif ini, yaitu (2) kemampuan mengkoordinasikan dan
mengimplementasikan inovasi yang diciptakan dari atasan untuk diterapkan oleh
- bawahan (top-down model innovation), (b) kemampuan mengkoordinasikan dan
mengimplementasikan inovasi baik inovasi dari diri sendiri maupun inovasi dari staf/dosen
institusi pendidikan (buttom-up model innovation). Peneliti memberi label sebagai variabel
Y4,

Kelima, variabel Mulu Institusi Pendidikan. Yang dimaksud dengan mutu institusi
pendidikan dalam penelitian ini adalah kebermutuan dari berbagai pelayanan/services
yang diberikan oleh institusi pendidikan kepada mahasiswanya maupun kepada tenaga
staf-dosen untuk terjadinya proses pembelajaran yang bermutu sehingga lulusan dapat
berguna dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh masyarakat sesuai dengan
bidangnya. Berbagai pelayanan-services institusi pendidikan dapat d_iEagi atas lima jenis
pokok jasa pelayanan, yaitu (a) pelayanan administrasi pendidikan (administration
services), (b) pelayanan pembelajaran (curriculum services), (c) pelayanan ko-kurikuler

(co-cumiculum services), (d) pelayanan penelitian (researches services) dan (e)
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pelayanan keinformasian pendidikan {information sistem services). Penelti memberi label

sebagai variabel Y5.

Tahel Wit -2
Skata Pengukuran Operasional Variabel-variabel Penelitian

YT ' A . BENELIT S : SKALA: - - SUMBER
=N V;AR!ABEL DAN IND[KATO_R P;E_HEI_.!T!AN;:_- “ | PENGUKURAN | DATA .

| 1. Pendidikan Nominal Kuesioner

2.Posisi responden Nominal Kuesioner

3.Jenis Kelamin Nominal Kuesicher

Variabel Kontrol 4 Lokasi Institusi Nominal Kuesioner

5.Pemilikan institusi Nominal Kuesioner

6.Kemampuan berbhs. Inggris Nominal Kuesioner

: 7 .Kemampuan Internet ! Nominal . Kuesioner

Variabel independen | 1. Motivasi {(X1) | Ordinal = Interval : Kuesioner

© 2 Perilaku Inovatif (x2) | Ordinal - Interval | Kuesioner

' 3.Gaya Kepemimpinan {X3) | Ordinal - Interval | Kuesioner

Variabel Dependen Peraku Kepemimpinan Inovatif (Y4) | Ordinal 2 Interval | Kuesioner

Mutu Intitusi Pendidikan {Y5) | Ordinal > interval | Kuesioner

Pada awalnya semua data yang berkaitan dengan variabel independen (X1,X2 X3)
maupun variabel dependen (Y4,Y5) merupakan data berskala ordinal karena diambil
dalam kuesioner dengan konstruksi skala sikap model Likerf, kemudian dengan metode
statistik MS! (Methods of Successive Interval} datanya dirubah menjadi data berskala
interval.

Berikut adalah tabel penjabaran konsep teori kedalam konsep empiris, analitis

dan operasional berkaitan dengan variabel penelitian
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E. Pengujian Instrumen Penelitian ;&8

\
Pengujian instrumen / kuesioner penelitian dilakukan dengan melakukan\un@

\ "*“-: 2P

kuesioner terhadap 10 orang responden yang sederajat, sama tingkatannya aéhganﬂ_m”»

responden nantinya. Dalam hal ini dilakukan terhadap lima Orang direktur institusi
pendidikan JPT Depkes baik di provinsi Jawa Barat dan lima orang direktur institusi
pendidikan JPT Depkes di provinsi DK! Jakarta. Pemilihan calon responden untuk uji
coba responden dilakukan secara termilih terhadap mereka yang dianggap penelii
sebagai pemimpin yang senior yang dapat membantu baik dalam bahasa, ketelitian
dalam mengisi pernyataan-pemyataan, mengetahui mana-mana item yang tak jelas,
membingungkan responden, mengetahui mana-mana item yang kembar, yang tidak
bermanfaat dan sebagainya, sehingga pada akhimya diharapkan dapat
menyempurnakan isi kuesioner. Selanjutnya dari 10 kuesioner uji coba, peneliti

melakukan uji' validitas dan reliabilitas instrumen / item-item dalam kuesioner.

1. Uji Validitas Instrumen

Menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur karakteristik tertentu yang
ingin diukur, dengan kata lain untuk menunjukkan tingkat kevalidan alat ukur. Jika peneliti
menggunakan kuesioner didalam pengumpulan data penelitian, maka kuesioner yang
disusun harus mampu mengukur apa yang ingin diukur. Karena validitas instrumen
berkaitan dengan untuk apa instrumen itu dibuat, maka terdapat beberapa macam

validitas {Ruseffendi dan Sanusi, 1994:133), vaitu:

Validitas isi (content validity): validitas ini berkaitan dengan kesahihan instrumen dengan
materi yang akan ditanyakan, beik menurut per butir scal maupun menurut soainya
secara menyeluruh, validitas ramal (predictive validity): validitas ini berkenaan dengan

tingkat ketepatan tes dalam meramalkan keberhasilan seseorang di masa yang akan
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datang, berikutnya adalah vafiditas dompleng (concurrent validity): validitas ini berkenaan
dengan validitas instrumen yang validitasnya didasarkan kepada instrumen lain yang
validitasnya sudah terjamin, dan terakhir adalah validitas konstruk (construct vaiidity):
adalah derajat dari instrumenftes dalam mengukur konstruk yang diduga, yaitu perilaku

yang tidak bisa diamati yang kita duga ada.

Menurut Sudjana, G (2001:75) pengujian validitas instrumen dilakukan dengan
cara berikut:
1). Untuk pengukuran jenis skala ordinal pakailah rumus Korelasi Spearman. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
Tetapkan hipotesis statistiknya.

HO: butir ke-i dalam kuesioner tidak valid

Hi: Butir ke-i dalam kuesioner valid

dimana i=1,23,...... k, banyak butir pernyataan)

Untuk menghitung koefisiensi korelasi Spearman (rs) dapat digunakan rumusan berikut:

2
=1- —6—2-2:—%— ..................... Jika tidak ada data kembar.
n(in”-1)
P EEDREEDY &
s = 2 21 ? ~ ieeen..... Jika ada data kembar.
WEXTY?

{dimana X dan Y = variabel-vanabel hasil pengamatan, dan
di = R(Xi-R(Y1)
Kriteria uji : tolak Ho jika koefisien korelasi rs > 0,30. Ketentuan ini menggunakan
kriteria skala psikologi Fridenburg, yaitu koefisien korelasi antara 0,30 — 0,70 adalah butir
pernyataan yang baik. Kriteria ini menurut Sudjana, G. (2002) yang mengutip Kaplan dan

Saccuco (1993)
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2}). Untuk pengukuran jenis skala interval, pakailah rumus Korelasi Pearson. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
Tetapkan hipotesis statistiknya.

HO: butir ke-i dalam kuesioner tidak vald

Hi: Butir ke-i dalam kuesioner valid

(dimanai=1,2,3,......k, banyak butir pemyataan)

Untuk menghitung koefisiensi korelasi Pearson {r ., ) dapat digunakan rumusan sebagai

berikut:
- ny XY —(ZX)ZY)
U VBRI @) Iy -1
dimana n = ukuran sampe!
XdanY = data vanabel hasil pengamatan
Statistik uji:
_ n-2
tkmmg =rs I_rz

Kriteria uji; tolak Ho pada taraf « jika t <t artinya butir pemyataan dalam

a.n=-2 hitung

kuesioner valid.

2. Uji Reliabilitas instrumen

Menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
Menurut Ruseffendi dan Sanusi (1994:142-143) bahwa “Reliabilitas instrumen atau alat
evaluasi adalah ketepatan alat evaluasi dalam mengukur atau ketetapan responden
dalam menjawab alat evaluasi itu. Kalau alat evaluasi itu reliabe! maka hasil dari dua kali

atau lebih pengevaluasian dengan dua atau lebih alat evaluasi yang senilai (ekivalen)
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pada masing-masing pengetesan di atas akan sama. Alat evaluasi (test atau non test)

dikatakan baik bila, antara lain reliabilitasnya tinggi”.

Metode  penghitungan reliabiltas yang digunakan disini adalah dengan

menggunakan Koefisien alpha Cronbach. Alpha Cronbach merupakan koefisien

reliabilitas yang paling umum yang dapat digunakan karena koefisien ini menggambarkan

variasi dari butir-butir skala sikap.

Koefisien Alpha Cronbach (ALPHA) dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

2 s @2
Re=g = n [S ZSfJ

n—1 S?

1

dimana: «a = Koefisien reabilitas Alpha Cronbach

S? = Varians skor keseluruhan
Sf = Varians masing-masing item
n = banyaknya butir tem

Ruseffendi dan Sanusi (1994:144) menyebutkan bahwa untuk menentukan
keeratan hubungan berdasarkan koefisien Alpha Cronbach digunakan kriteria Guilford,
yaitu:

00 < <0,20 . Hubungan sangat kecil dan hbisa diabaikan (sangat tidak
refiabel

0.20 < ¢ < 0,40 ; Hubungan kecil atau rendah (tidak reliabel)
0,40 <@ < 0,70 : Hubungan cukup erat / sedang {cukup reliabel)
0,70 < ¢ < 0,90 : Hubungan erat atau tinggi {reliabel)

0,90 <« <1.00 : hubungan sangat erat, sangat tinggi (sangat reliabel)
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Hasil uji validitas dan uji realibilitas dar kuesioner yang dikinmkan pada 10
responden yang setingkat/setara dengan calon responden dapat dilihat pada lampiran

penelitian ini.

F. Langkah-langkah Pengolahan Data

Dalam rangka mengungkapkan secara tepat apa yang menjadi tujuan dari
penelitian ini maka langkah-langkah pengolahan dan analisis data merupakan hal yang
tidak dapat diabaikan. Langkah-langkah dalam mengolah dan menganalisis data tersebut

adalah sebagai berikut:

Pertama, memeriksa apakah jumiah kuesioner dan apakah jumlah responden telah
lengkap atau belum. Seandainya jawaban belum terisi seluruhnya maka kepada
responden ditelpon dimohonkan kesediaannya untuk menambah jawaban-jawaban yang

kurang atau belum terisi.

Kedua, memberikan nomor-nomor kode (kodefikasi) pada masing-masing kuesioner yang
masuk, dengan demikian terjadi pengelompokan responden sesuai dengan tujuan
penelitian serta memudahkan pelacakan kembali, apabila dibutuhkan. (mengenai
penomoran-kodefikasi institusi pendidikan responden dapat dilihat pada lampiran
penelitian ini)

Ketiga, memberi nilai untuk setiap respon menurut standar atau ukuran yang sudah
ditetapkan untuk masing-masing variabel sehingga dengan demikian akan dipercleh nilai

yang dicapai oleh setiap responden untuk setiap varnabel.

Kempat, mentabulasi semua data yang masuk baik data yang bersifat kuantitatif maupun

data yang bersifat kualitatif dan selanjutnya dilakukan penghitungan.
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Kelima, khusus untuk data ordinal, guna mengurangi kemungkinan error pada waktu
pengisian oleh responden dan untuk menstandarkan data maka terhadap data berskala
ordinal tersebut perlu dilakukan perubahan menjadi data berskala interval, cara yang

peneliti lakukan adalah dengan metode MSt { Methods of Successive Interval).

Keenam. data yang telah dihitung tersebut dianalisis, yaitu data yang telah
dikelompokkan berdasarkan variabel, permasalahan serta pertanyaan penelitian yang

digjukan, sehingga memungkinkan bagi penarikan kesimpulan-kesimpulan penelitian.

Ketujuh, menyajikan data baik dalam bentuk tabeltabel, ataupun dengan
mendeskripsikan data tersebut agar permasalahan yang dibahas digambarkan dengan

jelas

Kedelapan, menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian berdasarkan hasil-hasil yang
diperoleh dan penelitian. Sebagai kegiatan akhir dar rangkaian proses yang teiah
dikemukakan di atas, adalah diajukannya beberapa kesimpulan berdasarkan keseluruhan

hasil penelitian tersebut.

Setiap indikator diukur dengan ukuran peringkat jawaban dengan skala ordinal.
Karena tingkat pengukuran skala tersebut adalah ordinal, maka agar dapat diclah lebin
lanjut harus diubah terlebih dahulu menjadi skala interval dengan menggunakan Method
Of Succesive Interval { MSI). Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data

adalah sebagai berikut :

Pertama, berdasarkan hasil jawaban responden, untuk setiap pertanyaan hitung frekuensi
{f) setiap pilihan jawaban.
Kedua, berdasarkan frekuensi yang diperoleh, untuk setiap parmyataan hitung proporsi

{p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagi frekuensi dengan jumlah responden.
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Ketiga, berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pemyataan hitung proporsi kumulatif
untuk setiap pilihan jawaban.

Keempat, untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap
pilihan jawaban.

12
-1z
1 2

Kelima, tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z dengan rumus : _—2\/_7 €

Keenam, tentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan
berikut :

Scale Value = { Density at lower limit ) ~ { Density at upper limit)
( Area under upper limit) — { Area under lower limit )

ketujuh, hitung skor ( nilai hasil transformasi ) untuk setiap pilihan jawaban persamaan
sebagai berikut :

Score = Scale Value + | Scale Value sinimam + 1 |

G. Metode Analisis Data

Didalam menganalisis data penelitian ini ditempuh beberapa pendekatan metode
analisis statistik, berupa :
Pertama, analisis deskriptif. Disini peneliti memanfaatkan skala pengukuran nominal
untuk seluruh data dasar khususnya yang dipakai kontro! (variabel kontrol) dan skala
pengukuran interval untuk motivasi (variabel independen) dan perlaku inovatif,
kepemimpinan inovatif, gaya dasar kepemimpinan (variabel penengah), juga peneliti
menggunakan pengukuran interval untuk mutu intitusi pendidikan {(variabel dependen).
Penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik, ukuran gejala pusat seperti rata-rata,
median, dan modus; ukuran penyebaran seperti sebaran, varians, interval dan deviasi

baku; angka maksimai, minimal dan sebagainya.
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Kedua, analisis induktif. Disini peneliti akan memanfaatkan teknik-metode statistik
berikut: (a) analisis dengan metode korelasi ETA; (b) analisis dengan metode korelasi
Pearson; (c} analisis dengan metode regresi, karena penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara dua atau Ilebih variabel independen (exogenous) dengan satu variabel
dependen (endogenous), maka metode regresi yang dimanfaatkan adalah metode regresi
muttipel (multiple regression analysis), (d) analisis dengan metode path { path Analysis)
atau metode analisis kausal, metode ini bertujuan untuk mengetahui sumbangan
“pengaruh fangsung maupun pengaruh tidak langsung” dari variabel independen terhadap
dependen variabel yaitu Perilaku Kepemimpinan Inovatif dan dampaknya terhadap

variabel dependen lainnya vaitu Mutu Institusi Pendidikan.

1. Analisis dengan Metode Korelasi Eta

Seperti telah disebutkan di atas bahwa metode korelasi ETA ini digunakan apabila
ingin melihat keeratan hubungan antara variabel X dengan Y yang salah satu skala
pengukurannya mempunyai skala atau tingkat pengukurannya adalah nominal
dikhotomus atau polikhotomus dan variabel lainnya adalah data yang berskala interval.
Berkaitan dengan penelitian ini peneliti ingin melihat aspek-aspek vang ber- /korelasi
antara variabel kontrol yang semuanya merupakan data berskala nominal dengan

Perilaku Kepemimpinan Inovatif yang merupakan data berskaila interval.

Variabel kontrol:

Pendidikan

posisi responden

Jenis kelamin

Lokasi inst. Pendidikan

~ Perilaku Kepemimpinan

- Variabel Independen:
HH Inovatif

Pemilikan institusi pendidikan
Kemampuan bahasa Inggris
Kemampuan internet

YV VYVYY
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Rumus-rumus yang dipakai adalah:

?7 = noo3 -
\[ Z Xe—HXr
i=l
Dimana n = banyaknya koresponden
k = banyaknya klasifikasi atau status
x = Rata- rata dari data berdasrkan klasifikasi atau status

Sebetum mengambil kesimpulan mengenai koefisien korelasi Eta, terlebih dahulu harus

diuji keberartiannya dengan uji F, statistik uji yang dipakat adaiah

_ :f(n - k) Apabila F hitung > tabel pada taraf signifikast yang dipilih dengan
[ -7 Kk - 1) db pembilang dan db penyebut = (n-k)

Pada kenyataan, karena rumitnya rumus maka peneliti memanfaatkan teknologi

pengolahan datanya, dengan menggunakan bantuan komputer dengan software SPSS

versi 10.01.

2. Analisis dengan Metode Korelasi Pearson

Seperti disebutkan diatas, penghitungan statistik dengan metode korelasi
Pearson ini digunakan apabila ingin melihat keeratan hubungan antara variabel X dengan

Y yang kedua variabelnya sudah merupakan data berskala intervat.

Rumus yang dipakai adalah:

. ”i‘,xl;‘ys - i&,—i}’,—
o
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Bagan Il -2
Desain Analisis Korelasi Pearson (Analisis bivariat) Semua Varabel Penelitian

Semua variabel saling berhubungan “secara sendiri-sendiri” (bivariat) dan
hubungan ini bisa bersifat positif dan bisa bersifat negatif, artinya apabila terjadi
peningkatan nilai satu variabel akan diikuti pula dengan peningkatan (+) atau sebalfiknya
{-) dari variabel lainnya yang saling berhubungan. Arah panah dengan dua mata
menunjukkan bahwa hubungan antar dua variabel bukan merupakan hubungan kausal,
bukan hubungan “apa menyebabkan mana” atau “ini menyebabkan itu®, jelasnya bukan
hubungan sebab akibat, dengan demikian variabel mana yang lebih dulu bagaikan mana
yang lebih dulu telor dengan ayamnya, tidak jelas.

Untuk menjelaskankan hubungan/korelasi antara dua variabel secara mudah

adalah dengan menggambarkannya sebagai “phenomena gerhana” dengan penjelasan

Koefisien korelasi {r) = 0 Koefisien korelasi (r} = 0,5 Koefisien korelasi (r) = 0,9

[ F RV}
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3. Analisis Dengan Metode Regresi Multipel { Multiple Regression Analysis ) :

Seperti disebutkan di atas bahwa analisis regresi muitipel adalah untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel independen (exogenous) dengan
satu variabel dependen (endogenous). Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Kerlinger (1986:527) “Multyple regression analysis is a method for studying the effects
and magnitudes of the effects of more than one independent variable on one dependent

vaniable using principles of correlation and regrassion” .
Sebagai formula dasar persamaan regresi multipel adatah berikut;

Yza+biX1+b2X2+....... bkXk + e

dimana: 61, b2, .............bk adalah koefisien regresi yang berhubungan dengan

variabel independen X1, X2, ... Xk.

h)

bi=p X
A

R = EW' o R2= (ZW')Z

;'Zyz T y? ' )ITED I

dimana: S, = Standar deviasi bagi dependen variabel

LA
"

. = Standar deviasi bagi independen variabel

A
]

Koefisien muttipel korelasi (multiple correlation coefficient)
b = Koefisien regresi untuk Xi yang menggunakan raw scores

R? analog dengan r?, menunjukkan proporsi varians yang disebabkan karena

Variabel independen tertentu, bedanya R bervariasi antara 0-1 tidak bisa negatif

Model konseptual atau desain analisis regresi multipel untuk Moativasi (X1),
Penilaku Inovatif (X2} dan Gaya Kepemimpinan (X3) sebagai variabel independen dengan
variabel-variabel penengah Perilaku Kepemimpinan Inovatif (Y4), dan variabel dependen

Mutu Institusi Pendidikan (Y5) dapat dilihat dalam bagan berikut:
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Y5=a+ b1X1 + b2X2 + Hb3X3 + baY4 + e

|
v

Bagan il -3
Desain Analisis Regresi Multipel Semua Variabel Penelitian

4. Analisis Dengan Metode Path ( Path Analysis) / Metode Analisis Kausal

Menurut Kerlinger (2002:990) “Bahwa hubungan antara variabel independen dan
vanabel dependen tidak berarti ada hubungan kausal, tetapi iebih berarti ada atau tidak
ada korelasi atau hubungan”. Lebih Lanjut disebutkan bahwa untuk mengetahui
hubungan kausal pergunakanlah analisis path yang merupakan terapan dari analisis
muiti-regrest, sehingga dapat diketahui pengaruh langsung atau pengaruh tidak langsung

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh langsung itu tercermin dalam apa

yang disebut sebagai “koefisien regresi yang telah dibakukan atau telah distandarkan
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yang disebut sebagai koefisien path atau standardized coefficient atau beta weighf’.
Analisis path digunakan untuk membantu konseptualisasi masalah atau menguiji
hipotesis yang komplek, mode! yang dipergunakan adatah model persamaan struktural.

(Model persamaan regresi pada umummya yang dipergunakan adalah model estimasi)

Berikut adalah model dasar konseptua! desain analisis path { path Analysis)
berkaitan dengan penelitian ini:

Za

Zh

I3

Bagan lll-4
Model Dasar Konseptual Desain Analisis path ( path Analysis)

Varabel-vanabel Independen Vanabel-variabel Dependen:
X1. Motivasi Y4. Perilaku Kepemimpinan inovatuf (PKI)
X2, Perilaku Inovatif Y5. Mutu Institusi Pendidikan.

X3. Gaya Dasar Kepemimpinan

Analisis path digunakan karena analisis korelasi saja tidak dapat menjelaskan
selengkapnya bagaimana impak variabel-variabel terhadap satu sama lainnya baik secara

langsung ataupun secara tidak langsung terhadap Mutu Institusi Pendidikan. Analisis
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path memungkinkan melakukan perbandingan terhadap hubungan langsung ataupun

hubungan tidak langsung yang diasumsikan dalam model.

Menunut Suwarno dan Rahardjo (1988:167) yang mengutip Johnson et al (1972)
“Hubungan teoritis antara dua variabel dapat ditunjukkan dengan sebuah anak panah
yang menuju kearah kausal yang dihipotesakan, rangkaian hubungan kausal dapat
dinyatakan dengan sejumlah persamaan (equations) serempak yang parameternya pada
kondisi-kondisi tertentu dapat ditaksir secara statistik, estimasi dari pada koefisien path

berfungsi untuk menjelaskan kuatnya hubungan-hubungan tersebut”

Secara matematis sejumiah persamaan regresi ganda yang distandarkan
(standardized multiple regresion equation) dapat ditulis untuk mengestimasi koefisien
pathnya sebagai berikut:

Menyusun model persamaan regresi multipet umum

Model estimasi atau Estimation Models
Persamaan regresi muftipel (umum)

Y4=a+biX1+b2X2 +b3X3+e............
dengan b = Unstandardized Coefficien

Yo=a+bh1X1+b2X2+b3X3+bdX4 +e

Dirubah menjadi persamaan reqresi untuk analisis path: l

1 Model strukturil atau Structural Models
Y4 = P41X1 + P42X2 + P43X3 + P4aZa .......... Persamaan regresi muftipe! yg distandarkan,
dengan Beta = Standardized Coefficient =
Y5 =P5S1X1 + P52X2 + P53X3 + P54Y4 + P5bZh! p = koefisien path

Hal-hal berikut adalah berkaitan dengan Model strukturil atau Structural Models

persamaan regresi multipe! yg distandarkan, yaitu:

Pertama, Y dalam mode! ini adalah variabel endojenus (variabel dependen) yang

mewakili variabel yang akan dijelaskan oleh model.
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Kedua, X dalam model ini adalah variabel eksojenus (variabel independen) yang tidak
dijelaskan oleh model. Garis melengkung dengan dua mata panah yang menghubungkan

dua variabel eksojenus menujukkan hubungan yang tidak teranalisis

Ketiga, Z dalam model ini adalah mewakili “random disturbance” atau “kesalahan
estimasi / error in estimating” yang diasumsikan akan terjadi karena variabel endojenus

tidak akan mampu menjeiaskan seluruh model penelitian. “Simbol Z2  menunjukkan

varian yang tidak terjelaskan/unexplained oleh model, besarnya Z = vJ1- R* , (Suwamo

dan Rahardjo, 1988:168)

Keempat, P dalam model ini adalah koefisien path atau koefisien regresi yang
distandarkan (Beta weight). Koefisien-koefisien tersebut mewakili ketergantungan Y atas
variabel tertentu dengan apa p diasosiasikan. Misal P41 mengukur “pengaruh langsung”

Y4 (Peritaku Kepemimpinan Inovatif) terhadap X1 (Motivasi).

Untuk menginterprestasikan data tentang pengaruh setiap variabel dalam model,
Suwarmno (1998:218) yang mengutip Land {1965) mengkategorikan hubungan/asosiasi

kedalam kategori asosiasi lemah, sedang dan kuat, sebagai berikut:

Tabellli -4

Tabel daya / pengaruh dani nilai koefisien path
Dikutip dan Soewamo (1998:218),

SRR i

0,05 - 0,08 L emah

0,10-0,29 Sedang

0,30 keatas Kuat
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Lebih fanjut Suwamo (1998:203) mengutip pemyataan Heise (1968), yaitu:
“Apabila dalam analisis path dipergunakan teknik analisis regresi multipel (Multiple
Regression Analysis), maka persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis regresi

multipel juga harus dipenuhi dalam analisis path”, yaitu:
Pertama, varabel harus diukur dengan interval inferval level of measurement atau yang
bisa dipersamakan dengan inferval level of measurement.

Kedua, varighel-variabel yang sedang diamati mempunyai hubungan hubungan linear,
artinya perubahan yang tetjadi pada variabel adalah merupakan fungsi perubahan linear

dari variabel lainnya.
Ketiga, variabel-variabel yang sedang diamati mempunyai sifat ‘additive’, artinya variabel
yang mempunyai sifat multiplicative dan exponential tidak dapat dipergunakan.

Keempat, independence in sampling, artinya harus dipakai random sampilng agar

supaya unit-unit sample tidak saling terikat {independenf) antara satu dengan yang lain.

Kelima, homoscedasticity, artinya harus ada equal variances (atau standard deviation)

pada masing-masing Y untuk setiap level X.

Keenam, low multicollinearity artinya tidak ada korelasi yang tinggi antara variabel yang

diamati. Intercorreiation yang tinggi menyebabkan unstable estimates of causal effect.

Ketujuh, normality artinya erromya terbesar secara nommal bagi semua variabel dalam

model.
Kedelapan, tidak ada feedback loop (hubungan bolak-balik) dalam model.
Kesembilan, model causal yang dibuat harus mempunyai landasan teoritis yang benar.

Kesepuluh, error of dependent vanables artinya tidak saling berkorelasi antara yang

satu dengan yang lain atau dengan input lainnya.

Kesebelas, instrumen pengukuran untuk mendapat data empiris harus reliable.
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H. Uji Coba Kuesioner Penelitian

Seperti telah disebutkan dalam sub-bab terdahulu tentang tahapan penelitian.
Penelti telah melakukan salah satu tahapan yang disebut sebagai tahapan uji coba
penelitian, dimana setelah instrumen penelitian berupa kuesioner tersusun dilakukan uji
coba kuesioner terhadap responden yang mempunyai sifat-sifat dan karakteristik yang
sama sederajat dengan calon responden pada penelitian nantinya.

Bagian yang terpenting dalam tahapan ini adalah dilakukannya ujites terhadap
butir-butir pada kuesioner yang disebut sebagai uji validitas dan uji reliabilitas. Peneliti
memanfaatkan rumus Koefisien Korelasi Spearman untuk uji validitas dan rumus
Koefisien Alpha Cronbach dengan kriteria Guilford untuk uji reliabilitas dan semuanya

diolah dengan komputer dan memakai program SPSS for Window versi 10.0.1.

Tabellll -5
Berkaitan Dengan Kuesioner Penelitian
KUESIONER TOPIK/berkaitan dengan BUTIR PERTANYAAN /

- PERNYATAAN

Kuesioner 01, 02, 03 | Data Dasar — untuk kontrol penelitian 40 Butir pertanyaan
Kuesioner 04 Motivasi 10 Butir pertanyaan
Kuesioner 05 Perilaku Inovatif 40 Butir pertanyaan
Kuesioner 06 Perilaku Kepemimpinan novatif /PEKIN | 20 Butir pertanyaan
Kuesioner 07 Gaya Kepemimpinan 40 Butir pertanyaan
Kuesioner 08 Mutu Institusi pendidikan 40 Butir pertanyaan
TOTAL 190 Butir pertanyaan

Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan uji coba
kuesioner pene!itian; tahapan tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
Tahap pertama. peneliti mencoba membuat konsep awal kuesioner bherdasarkan
panduan Kisi-kisi pénjabaran konsep teort kedalam konsep empiris dan analitis yang telah

mendapat persetujuan dari pembimbing. Dari sudut materi-isi, konsep kuesioner ini
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peneliti konsuitasikan dengan pembimbing, yang juga ahli/ profesional dalam hal inovasi,
dari sudut bahasanya peneliti berkonsuitasi dengan seorang pakar bahasa yang juga
guru bahasa Indonesia. Berdasarkan saran-saran yang bersangkutan, terhadap
kuesioner ini peneliti melakukan upaya-upaya perbaikan.

2). Tahap kedua, tahap uji coba kuesioner. Peneliti melakukan uji coba kuesioner
penelitian terhadap 10 responden yang seluruhnya adalah direktur institusi pendidikan
JPT Depkes, terbagi dalam lima institusi pendidikan di provinsi Jawa Barat dan lima
institust pendidikan di provinsi DKI Jakarta. Untuk memudahkan pemilihan responden,
untuk provinsi Jawa Barat peneliti tetapkan semuanya berada di Kota Bandung,
sedangkan responden di DKI Jakarta peneliti serahkan pada keputusan teman peneliti
yang bekerja di Jakarta.

Terhadap responden yang terpilih, nantinya tidak disertakan daiam peneltian yang
sebenamya, datam arti {ain ,-responden untuk uji coba bukanlah subyek penelitian, tetapi
setara, setingkat, sejenis dengan responden penelitian yang sebenarnya-. Terpilih 10
responden direktur intitusi pendidikan JPT Depkes provinsi Jawa Barat dan DK! Jakarta
untuk uji coba kuesioner, berikut:

Tabet 1l - 6

10 (sepuluh) Institusi Pendidikan JPT Depkes di DKl Jakarta dan Jawa Barat
yang ditkut sertakan dalam uji coba kuesioner

provinsi 1. DEPKES | Akademi Kebidanan 1. Akbid Bandung
Jawa Barat Akademi Kes. Lingkungan | 2. AKL Bandung
2. SWASTA | Akademi Perawatan 3. Akper Borromeus Bdg
4. Akper Aisyiah Bandung
3.PEMDA Akper Pemda Cianj

erawatan 6. Akper Wijayakusuma Jakarta

Rrovinst . aagemi
DKI Akademi Kebidanan 7. Akbid Fatmawati Jakarta
Jakarta Akademi Kesehatan Gigi | 8. AKG Jakarta
Akademi Teknik Gigi 9. ATG Jakarta
2. SWASTA | Akademi Perawatan 10. Akper Fatmawati Jakarta.
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Tahapan-tahapan Uji Coba Kuesioner,
{ Modifikasi dari Sudjana, 2001:203; Usulan Model Pengembangan Pendidiken
Profesional Keperawatan. Disertasi UPI)

185




B it Fos . o - . . . -
PAZ W Metoge Forgitizn Feran. Seoem worse s o zengorie i3 comapan M, wiee e Seupo oo

Tahap ketiga, tahap analisis butir-butir (items analysis) setelah kuesioner dikembalikan
pada peneiiti, kemudian peneliti melihat segala koreksi atau saran dari responden, secara
khusus yang ingin dilihat adalah adakah butit-butic kuesioner itu jelas, tidak
membingungkan, atau ada butir-butir kembar atau mungkin ada butir yang dipersepsikan

‘beda’ oleh satu responden dengan responden lain.

Tahap keempat, ifems editing merupakan upaya perbaikan redaksional butir-butir
kuesioner penelitian sebelum kuesioner ini dipakai untuk penelitian atau pada waktu
pengumpulan data sebenarnya. Tahapan-tahapan uji coba kuesioner penelitian ini dapat

dilihat pada bagan dibawah ini :

Pada saat yang sama, juga dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dari butir-butir
kuesioner penelitian. Validitas instrumen adalah ketepatan instrumen untuk mengukur
apa yang semestinya diukur, derajat ketepatan identik dengan nilai validitas, nilai validitas
menunjukkan kesahihan instrumen dengan materi yang akan ditanyakan baik perbutir
soal maupun menurut soala secara keseluruhan. Sedangkan reliabilitas instrumen adalah
ketepatan alat evaluasi dalam mengukur ketetapan responden dalam menjawab alat
evaluasi itu. Reliabilitas merupakan indek yang menujukkan sejauhmana alat pengukur
(dalam hal ini kuesioner) dapat dipercaya atau dapat diandalkan, dengan demikian kalau
alat evaluasi itu reliabet maka hasil dari dua kali atau lebih pengevaluasian dengan dua
atau lebih alat evaluasi yang senilai{(ekivalen) pada masing-masing pengetesan di atas
akan memperoieh nilai yang sama.

Untuk menentukan validitas butir-butir kuesioner penelitian, peneliti berpedoman
pada nilai koefisien korelasi Spearman yang menurut menurut Sudjana (2001:76)
merupakan skala psikologi Fridenberg (1995) semua item yang memiliki korelasi di atas

0,30 dapat dikatakan valid.
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Tabel M -7
Butir-butir kuesioner yang tidak valid & reliabilitas pada kuesioner penelitian

BUTIR-BUTIR KUESIONER YANG | ~ RELIABILITAS
e {Angka Koefisien -

30 > tidakvaiid = - f’éj_lpha; Grqnb@dh)': &

DAKVALID ..
sien Korelast Spearman) . -

Kuesioner 01

Tidak dilakukan  uj

validitas (karena

merupakan data dasar responden )

Kuesioner 02

No.23 > rs= 0,243

0,6456

Kuesioner 03:

No.33 > rs= 0,263

0,6973

Kuesioner 04

Semua dinyatakan valid

0,7293

Kuesioner 05

No.
No.
No.
No.
No.

65>rrs= 0,148
67 > s =-0025
78 > rs =-0,221
86 -> rs =- 0,525
87 < rs =- 0,505

0,9015

Kuesioner 06

No.

97 2> 1s=-0,044

0,8512

Kuesioner 07

No.
No.
No.
No.
No.

117 > rs=-0,457
123 > rs =- 0,338
132 > rs =-0,338
134 2> rs=-0,123
150 > rs =-0,076

0.8516

Kuesioner 08

No.
No.
No.
No.

1563 > rs =-0,023
157 > rs =- 0,252
177 < rs=-0,032
179 2> rs=-0,079

0,9023

Penghitungan reliabilitas yang digunakan disini adalah dengan menggunakan

koefisien Alpha Cronbach. Menurut Ruseffendi dan Sanusi (1984:144) Alpha Cronbach

merupakan koefisien reliabilitas yang paling umum yang dapat digunakan karena

koefisien ini menggambarkan variasi dari butir-butir skala sikap. Untuk menentukan

keeratan hubungan berdasarkan koefisien Alpha Cronbach digunakan kriteria Guiiford

(1956), yaitu:
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0,0 < a <0,20 : Hubungan bisa diebaikan (sangat tidak reliabel)
0,20 < & < 0,40 : Hubungan kecil atau rendah (tidak reliabel)

0,40 < < 0,70 . Hubungan cukup erat / sedang (cukup reliabel)
0,70 < ¢ < 0,90 : Hubungan erat atau tinggi (reliabel)

0,90 < £1.00 : hubungan sangat erat, sangat tinggi (sangat reliabel)

Setelah semua kuesioner untuk uji coba kembali pada peneliti, seluruh data-data
dimasukkan dan diolah dengan menggunakan komputer program SPSS for window
10.0.1, hasil pengolahan data seperti pada tabel diatas, hasil print out validitas maupun
reliabilitas dari kuesioner 02 sampai kuesioner 08 secara lengkap dapat dilihat pada

iampiran penelitian ini.

Dengan pertimbangan bahwa angka koefisien Alpha Cronbach yang menunjukkan
keandalan butir-butir ferhadap keseluruhan kuesioner cukup tinggi (reliabel), maka
terhadap butir-butir yang tidak valid hanya dilakukan upaya perbaikan redaksional, dalam
arli tidak seluruhnya diganti dengan harapan tetjadi perbaikan pendapat responden dalam

penelitian sebenamya, untuk selanjutnya dilakukan penelitian sebenarnya

Pada penelitian sebenarnya -setelah surat/kelengkapan administrasi terpenuhi-,
aiat uji penelitian yang berupa kuesioner yang sudah diji kelayakannya, baik uji validitas
dan uji reliabilitas dibagikan keseluruh direktur satu paket dan untuk dosen dua paket
pada institusi pendidikan JPT Depkes di tiga provinsi yang berjumlah 134 institusi

pendidikan dengan perincian 60 institusi di Jawa Barat dan 74 institusi di Jakarta.

Dalam lampiran tercantum hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap butir-
butir kuesioner dan hasil print-out pengotahan data dari SPSS 10.0.1 beserta kuesioner
penelitian lengkap yang akan dibagikan pada responden dan lampiran—ampiran lain yang

berkaitan dengan penelitian ini.
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